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ABSTRACK 

 

This study aimed to determine the effect of the Complete Sentence learning method on students’ sentence 

writing skills in Indonesian language learning for third-grade students at SD Inpres Batua II, Makassar City. 

This research employed a quantitative approach using a pre-experimental design in the form of a one-group 

pretest–posttest design. The research subjects were all third-grade students of SD Inpres Batua II, totaling 

18 students. Data collection techniques included tests and observations. The test was used to measure 

students’ sentence writing skills before and after the implementation of the Complete Sentence learning 

method, while observation was conducted to examine students’ learning activities during the teaching 

process. The data obtained were analyzed using descriptive and inferential statistical techniques. The results 

of the study showed that the average posttest score of students’ sentence writing skills was higher than the 

pretest score. Therefore, it can be concluded that the implementation of the Complete Sentence learning 

method has a positive effect on improving sentence writing skills in Indonesian language learning for third-

grade students at SD Inpres Batua II, Makassar City. 

 

Keywords : Complete Sentence, Sentence Writing Skills, Indonesian Language Learning, Elementary 

School Students. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran Complete Sentence 

terhadap keterampilan menulis kalimat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III SD Inpres 

Batua II Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (pre-experimental design) dalam bentuk one group pretest–posttest design. Subjek 

penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD Inpres Batua II yang berjumlah 18 orang. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur keterampilan menulis kalimat 

siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Complete Sentence, sedangkan observasi digunakan untuk 

melihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis 

kalimat siswa setelah diberikan perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum perlakuan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Complete Sentence berpengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan menulis kalimat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III SD Inpres 

Batua II Kota Makassar. 

 

Kata Kunci : Complete Sentence, Keterampilan Menulis Kalimat, Bahasa Indonesia, Siswa Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi edukatif antara pendidik dan peserta 

didik, dimana pendidik akan berusaha untuk membantu dan membimbing peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan kemampuan memahami suatu materi. Bahasa Indonesia adalah 

salah satu mata pelajaran yang dipelajari mulai dari tingkat dasar sampai kejenjang perguruan 

tinggi. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun 

tulisan, serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hasil karya sastra Indonesia Ayuningsih 

(2023). 

Kompetensi berbahasa sendiri terdiri dari empat aspek berbahasa menurut A.Taufik 

Asmur, dkk (2024) yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca 

dan keterampilan menulis. Salah satu keterampilan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah keterampilan menulis kalimat. Menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang sangat penting dikuasai oleh siswa, terutama pada tingkat Sekolah Dasar (SD) 

sebagai dasar pengembangan kemampuan berbahasa secara menyeluruh. Kemampuan menulis 

kalimat yang baik dan benar menjadi fondasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Pada tingkat kelas III SD, siswa diharapkan mampu menyusun kalimat sederhana yang 

lengkap dan benar secara gramatikal, sesuai dengan kurikulum yang menekankan penguasaan 

dasar-dasar bahasa. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa kelas III SD 

masih mengalami kesulitan dalam menulis kalimat, seperti kurangnya pemahaman tentang struktur 

kalimat lengkap, penggunaan tanda baca yang tepat, dan pemilihan kata yang sesuai, yang sering 

kali menghambat perkembangan literasi mereka secara keseluruhan. 

Masalah ini semakin relevan di era digital saat ini, di mana kemampuan menulis kalimat 

yang baik tidak hanya diperlukan dalam tugas sekolah, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari 

seperti menulis pesan atau cerita sederhana. Masalah dalam menulis kalimat efektif dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup keterampilan motorik halus 

yang lemah, kemampuan memori visual yang kurang, serta rendahnya minat dan motivasi belajar, 

yang semuanya dapat menghambat kemampuan seseorang dalam menyusun kalimat yang jelas 

dan terstruktur Sukini (2025). Faktor-faktor seperti kurangnya latihan, rendahnya minat membaca, 

serta metode pembelajaran yang kurang menarik sering menjadi penyebab lemahnya keterampilan 

menulis siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan menulis, terutama melalui pendekatan yang fokus pada pembentukan 

kalimat lengkap. 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru memiliki peran penting dalam 

meningkatkan keterampilan menulis kalimat siswa. Salah satu metode yang potensial untuk 

mengatasi masalah ini adalah metode pembelajaran Complete Sentence. Metode ini melibatkan 

siswa dalam melengkapi kalimat yang belum sempurna melalui aktivitas berbasis paragraf atau 

cerita, sering kali dibantu media seperti gambar atau blangko isian, untuk mendorong pemahaman 

struktur kalimat secara aktif. Metode Complete Sentence telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis pada siswa SD, karena memungkinkan siswa untuk berlatih secara bertahap 

dari kalimat sederhana hingga paragraf yang koheren. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan metode ini dapat meningkatkan kemampuan menulis kalimat efektif pada siswa kelas 

III SD, dengan peningkatan signifikan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca Munawwarah 

(2022). 
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Pengaruh metode Complete Sentence menunjukkan bahwa metode ini dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis kalimat siswa. Sebagai 

contoh, sebuah penelitian eksperimental dengan desain pretest-posttest yang dilakukan di SD 

Inpres Minasa Upa menunjukkan peningkatan skor rata-rata keterampilan menulis kalimat siswa 

dari 61,87 pada pretest menjadi 83,75 pada posttest setelah penerapan metode Complete Sentence, 

yang dikategorikan sebagai peningkatan yang signifikan Ayuningsih (2023). 

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan pada siswa kelas III SD Inpres Campagaloe juga 

menegaskan bahwa penerapan metode Complete Sentence secara signifikan meningkatkan 

keterampilan menulis kalimat siswa dengan hasil belajar kategori baik, serta menunjukkan 

penerapan metode yang sangat baik berdasarkan observasi pembelajaran Sultan Muhammad 

Asrul, dkk (2025). Penelitian-penelitian tersebut mendukung pentingnya metode Complete 

Sentence sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

menulis kalimat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Complete 

Sentence terhadap keterampilan menulis kalimat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 

III SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk 

mengukur efektivitas metode tersebut melalui perbandingan hasil sebelum dan sesudah perlakuan 

pembelajaran. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kuantitatif dengan Metode 

penelitian yang digunakan adalah Pre-experiment. Penelitian ini di lakukan pada prinsipnya hanya 

menggunakan satu kelompok. Ini berarti bahwa dalam tipe penelitian ini tidak ada kelompok 

kontrol. Desain yang digunakan adalah one group PreTest dan Post-Test. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Batua 2 Kota Makassar, yang beralamat di 

Batua Raya, Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas III SD Inpres Batua 2 Kota Makassar dengan jumlah 18 orang. Sampel yang akan 

diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representatif atau dapat mewakili 

(Sugiono,2023:127). Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2023:133) teknik sampling jenuh adalah teknik 

pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel.  

Instrument yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes dan non-tes. Tes yang 

digunakan pada penelitian ini berbentuk uraian sebanyak 10 butir soal uraian yang dilakukan 

sebelum pembelajaran Bahasa Indoneis dengan menggunakan metode pemebelajaran complete 

sentence (pretest) dan setelah pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode 

pemebelajaran complete sentence (posttest). Instrument tes pada penelitian ini diberikan untuk 

menilai dan mengukur keterampilan menulis kalimat peserta didik, terutama pada aspek 

kemampuan menyusun kalimat yang benar dan bermakna. Sedangkan non-tes pada penelitian ini 

digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik selama penerapan metode complete sentence. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Dalam 

penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan inferensial 

Sugiyono (2019:241). Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan hasil belajar siswa yang 

telah diberikan treatment yaitu penggunaan metode pembelajaran complete sentence. Pada bagian 
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analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, dalam hal ini 

digunakan program SPSS for windows versi 26. Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji Uji yang diterapkan adalah One-Sample Shapiro-

Wilk dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Wilcoxon 

Signed Rank Test, yaitu uji nonparametric yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dua 

sampel berpasangan, di mana subjek yang sama mengalami perlakuan yang berbeda. Kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji ini adalah: jika nilai Sig. (p-value) ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan 

H₁ ditolak; sedangkan jika nilai Sig. (p-value) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil penelitian untuk Pengaruh metode pembelajaran complete sentence terhadap 

keterampilan menulis kalimat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD Inpres Batua 2 

Kota Makassar adalah berdasarkan hasil skor pretest dari 18 siswa tidak ada yang mencapai skor 

rata-rata dengan skor 53,05. Ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa di kelas III SD 

Inpres Batua 2 Kota Makassar masih tergolong rendah sebelum diterapkannya metode 

pembelajaran complete sentence. 

Berdasarkan hasil pretest yang ada, kemudian dilakukan perlakuan treatment dengan 

menggunakan metode pembelajaran complete sentence untuk kelas III SD Inpres Batua 2 Kota 

Makassar. Berdasarkan perlakuan atau treatment yang diberikan, rata-rata skor posttest yang 

diperoleh adalah 93,06.  Ini menunjukkan bahwa terjadi peningakatn hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah pemberian treatment 

Tabel 1. OutPut SPSS Tes Deskriptif Statistic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest  

Skor Kategori 
Pretest 

F P% 

90-100 Sangat Baik 1 5,6 

80-89 Baik 5 27,8 

70-79 Cukup 4 22,2 

0-69 Kurang 8 44,4 

Jumlah 18 100 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar pretest keterampilan menulis 

kalimat siswa kelas III SD Inpres Batua 2 terdapat 1 siswa yang memperoleh kategori nilai sangat 

baik dengan presentase 5,6%, 5 siswa yang memperoleh kategori nilai baik dengan presentase 
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27,8%, 4 siswa yang memperoleh kategori nilai cukup dengan presentase 22,2%, serta 8 siswa 

yang memperoleh kategori nilai kurang dengan presentase 44,4%. 

Tabel 3. Deskripsi Ketuntasa Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pretest 

Skor Kategori 
Pretest 

Frekuensi Presentase% 

>70 Tuntas 9 50,0 

<75 Tidak Tuntas 9 50,0 

Jumlah 18 100 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa hasil postest keterampilan menulis 

kalimat siswa kelas III SD Inpres Batua 2 terdapat 14 siswa yang memperoleh kategori nilai sangat 

baik dengan presentase 77,8%, 3 siswa yang memperoleh kategori nilai baik dengan presentase 

16,7%, serta 1 siswa yang memperoleh nilai cukup dengan presentase 5,6%. 

Tabel 5. Deskripsi Ketuntasa Hasil Belajar Bahasa Indonesia Posttest 

Skor Kategori 
Posttest 

Frekuensi Presentase% 

>70 Tuntas 18 100 

<75 Tidak Tuntas 0 0 

Jumlah 18 100 

Berdasarkan Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar posttest keterampilan menulis 

kalimat terlihat jelas adanya peningkatan sebelum dan sesudah perlakuan. Dimana seluruh siswa 

memperoleh nilai dengan kategori tuntas sebnyak 18 orang dengan presentase 100%, dan tidak 

terdapat siswa yang berada pada kategori tidak tuntas. 

Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data pada nilai pretest dan posttest yang dimasukkan ke software 

SPSS versi 25 untuk pengolahan data. Uji normalitas untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil dari populasi berdistribusi normal. Uji normalitas data menggunakan tabel Shapiro Wilk, 

karena alasan peneliti menggunakan uji tersebut data yang diambil kurang dari 30 anak. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel Test of Normality Shapiro Wilk dalam bentuk tabel 6 berikut: 

Skor Kategori 
Posttest 

F P% 

90-100 Sangat Baik 14 77,8 

80-89 Baik 3 16,7 

70-79 Cukup 1 5,6 

0-69 Kurang 0 0 

Jumlah 18 100 



Volume 6, Nomor 4, Februari 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 3713 

Tabel 6. Data Output SPSS Uji Normalitas 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 6 hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, 

diperoleh nilai signifikan (sig) data pretest sebesar (0,004) dan data posttest sebesar (0,003). Nilai 

signifikansi pretest dan posttest lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga berdistribusi tidak 

normal, maka pengujian hipotesis selanjutnya menggunakan uji Wilcoxon Signe Rank Test. 

Uji Hipotesis 

Pada Pada uji hipotesis peneliti ini digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji 

Wilcoxon  Sis-gned Rank Test bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar bahsa 

Indonesia siswa sebelum (pretest) dan (postest) diberikan perlakuan berupa penggunaan metode 

complete sentence. Taraf signifikan (α) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Adapun 

dasar pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon menggunakan bantuan program SPSS versi 

2026 adalah kriteria pengambilan keputusan jika sig. ≥ 0,05 maka Ho diterima dan H₁ ditolak 

sedangkan jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H₁ diterima. Berikut adalah keterangan mengenai 

Ho dan H₁: 

a. Ho : Tidak ada pengaruh metode pembelajaran complete sentence terhadap keterampilan 

menulis kalimat pada siswa kelas III SD Inpres Batua 2. 

b. H₁ :    Ada metode pembelajaran complete sentence terhadap keterampilan menulis kalimat pada 

siswa kelas III SD Inpres Batua2. 

Setelah hasil belajar pretest dan postest Bahasa Indonesia diolah menggunakan SPSS 

window versi 26, maka berikut adalah uji hipotesisnya. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Nilai Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Berdasarkan tabel Rank pada uji Wilcoxon Signed Rank Test, diketahui 

bahwa: 
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1) Negative Rank = 0, artinya tidak terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai dari pretest 

ke posttest. 

2) Positive Rank = 17, artinya siswa mengalami peningkatan nilai setelah diberikan perlakuan. 

3) Ties = 1, yang berarti ada siswa yang memiliki nilai pretest dan postest yang sama. 

Tabel 8. Hasil Tes Statistik 

Berdasarkan tabel Test Statistics, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai 

signifikan tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,005 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan 

metode pembelajaran complete sentence terhadap keterampilan menulis kalimat pada mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III SD Inpres Batua 2 Kota Makassar. Peningkatan 

keterampilan menulis kalimat tersebut ditunjukkan oleh sebagian besar siswa yang mengalami 

peningkatan nilai pada posttest dibandingkan pretest, sementara satu siswa memiliki nilai pretest 

dan posttest yang sama, serta tidak terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada kelas III, penelitian ini hanya memakai satu kelas untuk 

mengetahui Tingkat keberhasilan penelitian ini menggunakan pretest, posttest yang dilakukan 

setelah perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat di ketahui lebih akurat karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Peneliti 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran complete sentence terhadap 

keterampilan menulis kalimat siswa kelas III SD Inpres Batua 2 Kota Makassar. 

Hal yang harus diperhatikan seorang guru adalah bagaimana memilih metode pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada pesrta didik. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa menjadi lebih semangat dan aktif dalam proses 

belajar. Peneliti mengharapkan metode pembelajaran complete sentence sebaiknya dijadikan salah 

satu alternatif penerapan metode pembelajaran di kelas, khususnya pada mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia, karena metode ini dapat membantu meningkatkan keterampilan menulis kalimat siswa. 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik harus lebih aktif dalam menemukan dan 

mengembangkan pengetahuan, sehingga pasa ssat pembelajaran berlangsung peseta didik 

memperoleh pengalaman baru dan pengetahuan yang diperoleh sendiri akan lebih mudah diingat. 

Menurut Abidin (2021), pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif Adalah pembelajaran 

yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam mengolah Bahasa melalui kegiatan berpikir, 

bernalar, dan mengekspresikan gagasan secara tertulis. Metode complete sentence merupakan 

metode yang menuntut siswa untuk melengkapi kalimat yang belum sempurna sehingga siswa 
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terlatih dalam memahami struktur kalimat, penggunaan kosakata, serta keterpaduan makna dalam 

menulis. Metode ini membantu siswa untuk tidak hanya menyalin, tetapi juga berpikir dan 

menyusun kalimat sesuai kaidah.  

Berdasarkan data hasil penelitian pada siswa kelas III SD Inpres Batua 2 Kota Makassar, 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

diajarkan menggunakan metode complete sentence dan tanpa penggunaan metode complete 

sentence. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa diadakan perlakuan (pretest) 

dan rata-rata hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (posttest). 

Adanya perbedaan nilai tersebut memberikan indikasi bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan metode complete sentence pada saat proses pembelajaran 

memiliki hasil yang berbeda dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan metode 

tersebut. Hasil belajar siswa terlihat bahwa setelah diterapkannya metode complete sentence, nilai 

keterampilan menulis kalimat siswa lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum diterapkannya 

metode tersebut. 

Berdasarkan hasil dari data yang telah dianalisis, maka hasil belajar keterampilan menulis 

kalimat siswa dapat diuraikan sebagai berikut Hasil analisis deskriptif nilai keterampilan menulis 

kalimat menyatakan bahwa adanya peningkatan hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest dan 

posttest siswa. Rata-rata nilai sebelum penerapan metode complete sentence (pretest) adalah 53,05 

sedangkan nilai rata-rata pada saat penerapan metode complete sentence (posttest) menunjukkan 

nilai 93,06. Pada uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, doperoleh nilai signifikansi (sig) 

data pretest sebesar (0,004) dan data posttest sebesar (0,003). Nilai signifikansi pretest dan posttest 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 

tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis selanjutnya menggunakan uji 

Wilcoxon Signe Rank Test. Uji hipotesis yang digunakan uji Wilcoxon Signe Rank Test, diperoleh 

nilai Asymp. Sig (2.Tailed) < α atau (0,000<0,05) sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode pembelajaran 

complete sentence terhadap keterampilan menulis kalimat pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas III SD Inpres Batua 2 Kota Makassar. 

Berdasarkan data hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menulis kalimat siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran complete sentence 

lebih baik dibandingkan dengan keterampilan menulis kalimat siswa yang tidak menggunakan 

metode tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis data baik secara deskriptif maupun inferensial dan 

pembahasan hasil penelitian maka dapat dikemukakan kesimpulan Hasil analisis deskriptif 

keterampilan menulis kalimat siswa menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 

perbandingan nilai pretest dan posttest siswa. Rata-rata nilai sebelum penerapan metode pembelajara 

complete sentence (pretest) adalah 53,05 sedangkan nilai rata-rata pada saat penerapan metode 

pembelajaran complete sentence (posttest) menun jukkan nilai 93,06. Penerapan metode pemebelajaran 

complete sentence berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis kalimat siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas III SD Inpres Batua 2 Kota Makassar. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

uji Wilcoxon Signe Rank Test yang nenunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan 

nilai pada posttest dibandingkan pretest, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
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